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5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis dan

pembahasan sebelumnya, moka dapat diperoleh kesimpulan sebagai benikut

1.

Vanabel independen usaha e-commerce (EC) menunjukan pengaruh yang
signifikan dan pesitif terhadap kesejahtersan masyarakat di Indonesia. Hal
ini bisa berpengaruh karena usaha e-commeree merupakan salah satu faktor
tamackonomi digitlyangdapa meniogatkan produias. memperus
mmndmmﬁ.lﬁnggu meningkatkan pendnpatan masyarakat

9, thd penggunann komputer (MK) juga Ilmmﬂ'mpmganﬂl vang

1_:.}1

signifikan dan positif terhadap kesejahtersan masy

asyurh _'ﬁhdﬂnesm
Karena tingkat penggunaan  komputer lmmﬂ langsung  dalam
‘meningkatkan efisensi dan produktivitas kegiatan ckonomi dan berdampak
ﬁpﬁghtﬂn pendapatan dan kesejahteraan masyarmkat,

w variabel usaha e-commerce sekior pertanian (PP) memiliki

Inﬂllmg:m yang negatif namun signifikan m ijuhlermn

‘masyarakat di Indonesia Hal ini bisa terjadi karéna sebagian besar usaha

pertanian yang memanfuatkan platform digital merupakan UMKM kecil

thmn'ﬂlﬂ IunM,mgm Selniq:]jll, Mbﬂn}rnk pelaku usaha
sektor agribisnis yang belum dapot mﬂWmdllm penjualannya karena

masih minimnya wngﬂuh:unterhndap,%sehmggn belum mampu
membantu peningkatan pendapatan masyarakat secara signifikan.

. Secara simultan vanabel usaha e-commerce, usaha e-commerce sektor

pertanian. dan penggunzan komputer berpengarub signifikan terhadap
kesejahtersan masyarakat di Indonesia.

5.15aran

Berasarkan hasil penelitian hingga diperolehnya kesimpulan, maka saran

vang digjukan oleh peneliti yaitu sebegai berikut
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L.

=

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel wsaha e-commerce sektor
pertanian yang memunjukan pengaruh yang negatif terhadap kesejahteraan
masyarakat, pemerintah diharspkon dapat lebih memperkuat proses
digitalisasi pada UMKM dan sektor agnbisnis dengan lebih terarah,
terutama dalam hal efisiensi sistem distribusi dan logistik dalam pemasaran
hasil pertanian berbasis e-commerce, Penguatan digitalisasi tersebut dapat
dilakukan dﬂﬂEa.l‘l mengembangkan sistem rantai pasok dan logistik berbasis

digital, Epgﬁ.]:ﬁnn Faalanﬂﬂﬁuﬁﬁdﬂhn‘dnn pelucakm Iug_m:l: untuk

pmnﬁﬂ(nh mqpﬂqﬁ mdmmg permmunmnrm khusus produk

pertanian dan WMjem&n usuhl-m pencatatan keuangan
‘dan pengelolaan stok berbasis aplikasis Hal Hpﬂﬁl adanya dukungan

.hh;lk:m yang dapat mmdcmang model u—m m:m yang

m!mhmkﬂn pengaruby yang positif techadap perhunbuhﬂﬂ mWhpna
 dan berdampak pada kesejahteraan masyarakat

Selain itu, keterbatasan pengetabuan peloku usaha dalam ﬁu#lulu:m
platform digital hingga strategi pemasaran online juga menjadi faktor yang

menyebabkan pengaruh negutif pada sektor ini. Oleh karena itu, pemerintah
disarankan_untuk  memberikan para pelaku wssha pertanian yang
memanfatkan ecommerce bekal terkait kemampuan mansjerial dan

lhmﬂimhlm mﬁnpﬁwu program pendampingan, pelatihan digital
hingza menmgkatkan kapasitas sumber days manusia agar usaha e-

commerce sekbor pertanian dapat lebih memberikan dampak yang positif
hagi kescjubterann masyeralont,

Penelitian  selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan menambah
varigbel lain yang memiliki potensi untuk memengaruhi kesejahteraan
masyarakal, sepert: fingkat literasi digital masyarakat, kualitas infrastruktur
teknologl informasi dan komunikasi. akses pembiayaan UMKM, dan juga
kualitas sumber daya manusia.
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